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ABSTRACT 

Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja sangat penting untuk dimiliki. 
Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu keadaan dimana remaja dapat 
menikmati kehidupan seksualnya serta mampu menjalani fungsi dan proses 
reproduksinya secara sehat dan aman. Kesehatan reproduksi mengajarkan 
kepada remaja  bagaimana mereka mampu mewujudkan kesejahteraannya 
baik secara fisik, mental dan sosial yang utuh dan bukan hanya bebas dari 
penyakit atau kecacatan, dalam segala aspek yang berhubungan dengan 
sistem, fungsi dan proses reproduksinya. Tujuan Penelitian: Untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja 
terhadap perilaku seksual remaja. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif analitik. Penelitian dilakukan di SMK Swasta Imelda Medan. 
Teknik pengambilan sample dengan menggunakan sistem random 
sampling . Jumlah sample sebanyak 75 sample. Hasil Penelitian: Hasil 63 
responden (84%) merupakan responden dengan penilaian pendidikan 
kesehatan reproduksi baik dan sisanya sebanyak 12 responden (16%) 
merupakan responden dengan penilaian pendidikan kesehatan reproduksi 
tidak baik. untuk perilaku seksual remaja sebanyak 8 responden (11%) dan 
yang tidak melakukan sebanyak 67 responden (89%) dan uji statistik chi-
square didapatkan nilai p-value (Sig) sebesar 0,000. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi pada 
remaja terhadap perilaku seksual remaja SMK Swasta  Imelda Medan. 

Kata Kunci Kesehatan Reproduksi, Perilaku Seksual Remaja 

 

PENDAHULUAN 

 Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja sangat penting untuk dimiliki. 

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu keadaan dimana remaja dapat menikmati 

kehidupan seksualnya serta mampu menjalani fungsi dan proses reproduksinya secara 

sehat dan aman (Prasetyawati Eka, 2012). 

Kurangnya pemahaman tentang perilaku seksual pada masa amat merugikan bagi 

remaja sendiri termasuk keluarganya, sebab pada masa ini remaja mengalami 

perkembangan yang penting yaitu kognitif, emosi, sosial dan seksual. Perkembangan ini 

akan berlangsung mulai 12 tahun sampai 20 tahun. Kurangnya pemahaman ini disebabkan 

oleh berbagai faktor antara lain: adat istiadat, budaya, agama, dan kurangnya informasi 

dari sumber yang benar. Kurangnya pemahaman ini akan mengakibatkan berbagai 

dampak yang justru amat merugikan kelompok remaja dan keluarganya. Dilaporkan 

bahwa 80% laki-laki dan 70% perempuan melakukan hubungan seksual selama pubertas 
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dan 20% dari mereka mempunyai empat pasangan atau lebih. Ada sekitar 53% 

perempuan berumur 15-19 tahun melakukan hubungan seksual pada remaja, sedangkan 

jumlah laki-laki yang melakukan hubungan seksual sebanyak dua kali lipat daripada 

perempuan. 

Pendidikan kesehatan reproduksi remaja di sekolah merupakan salah satu upaya keseha- 

tan institusi yang bertujuan untuk meningkat- kan derajat kesehatan anak didik dan 

mening- katkan kualitas sumber daya manusia (Fjord et al., 2015). Program kesehatan 

reproduksi remaja merupakan upaya untuk membantu remaja agar memiliki pengetahuan, 

kesadaran, sikap, dan perilaku kehidupan reproduksi sehat dan bertanggung jawab, melalui 

advokasi, pro- mosi, komunikasi informasi dan edukasi (KIE), konseling dan pelayanan 

kepada remaja yang memiliki permasalahan khusus serta dukung- an pada kegiatan 

remaja yang bersifat positif (Mevsim et al., 2015; Fransen et al., 2015). Ke- sehatan 

reproduksi remaja (KRR) itu sendiri diartikan sebagai kondisi sehat, yang menyang- kut 

sistem, fungsi, dan proses reproduksi yang dimiliki remaja. Pengertian sehat di sini tidak 

semata-mata berarti bebas dari kecacatan na- mun juga sehat secara mental serta sosial 

kul- tural (Depkes RI, 2016) 

Masalah yang timbul akibat rendahnya pengetahuan remaja mengenai kesehatan re- 

produksi sangat kompleks mulai dari masalah kesehatan sampai masalah sosial-ekonomi   

(Orji, 2013). Pada tahun 2007 jumlah remaja (umur 10-19 tahun) di Kota Medan sebesar 

251.725 dan 27,9% nya merupakan anak Sekolah Menengah Atas (SMA). Data dari Dinas 

Kesehatan Kota Medan menunjukkan bahwa pada tahun 2016 terdapat 123 masalah remaja 

yang dilayani oleh puskesmas yang ter- diri dari 10,5% masalah narkoba, 4,1% aborsi, 

59,3% KTD, dan 26% masalah IMS. Sedangkan pada tahun 2007 terdapat 112 masalah 

remaja yang terlayani meliputi 16,9% narkoba, 32,1% aborsi, 29,5% KTD, serta 21,4% 

menderita IMS. Hampir 40% diantara remaja-remaja yang mempunyai tersebut adalah 

anak usia SMA. Masalah tersebut tidak terlepas dari kondisi pengetahuan dan persepsi 

yang salah tentang  kesehatan reproduksi. 

Pendidikan kesehatan adalah suatu penerapan konsep pendidikan dalam bidang 

kesehatan. Konsep dasar pendidikan adalah suatu proses belajar yang berarti dalam 

pendidikan itu terjadi proses pertumbuhan, perkembangan atau perubahan ke arah yang 

lebih dewasa, lebih baik dan lebih matang pada diri individu, kelompok atau masyarakat 

(Notoatmodjo, 2012). 

Kesehatan reproduksi menurut Depkes adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan 

sosial secara utuh, yang tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan, dalam 

semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya 

(Widiastuti, dkk, 2011). Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa, dimana pada masa itu terjadi pertumbuhan yang pesat termasuk 

fungsi reproduksi sehingga mempengaruhi terjadinya perubahan- perubahan 

perkembangan, baik fisik, mental maupun peran sosial (Kumalasari dan Andhyantoro, 

2012). 
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Perilaku seksual remaja adalah suatu reaksi seseorang terhadap stimulus baik yang 

dapat diamati secara langsung maupun tidak antara laki-laki dan perempuan sebagai 

perwujudan dari perasaan cinta kasih remaja. Dalam hal ini, perilaku seksual pada remaja 

dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam-macam, mulai dari perasaan 

tertarik, sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama (Sarwono, 2012). 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross 

sectional (Notoatmodjo, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja terhadap perilaku seksual remaja di SMK 

Swasta Imelda Medan. Penelitian ini dilakukan di SMK Swasta Imelda Medan. 

Penelitian dilakukan pada Bulan Maret 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa/siswi di SMK Swasta  Imelda Medan sebanyak 75 orang dan seluruhnya dijadikan 

sampel. Teknik pengambilan sample dengan menggunakan sistem random sampling. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.. Langkah-langkah dalam pengolahan data hasil penelitian yaitu Collecting, 

Checking, Coding, Entering, Data Processing. Analisis data menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut : Analisis univariat adalah analisa data yang dilakukan terhadap variabel 

hasil penelitian yang hanya digunakan untuk menghasilkan distribusi frekuensi dan 

persentase dari setiap variabel. Analisis Bivariat adalah analisa data yang dilakukan 

terhadap dua variabel yang diduga berhubungan. Uji yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu uji statistik dengan menggunakan Chi-Square (2) dengan tingkat kepercayaan 

95% ( = 0,05). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN  

Pendidikan Kesehatan Reproduksi pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner pendidikan kesehatan reproduksi yang berjumlah 12 pertanyaan 

1. Pengetahuan Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan pendidikan kesehatan reproduksi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi pengetahuan pendidikan 

kesehatan reproduksi SMK Swasta Imelda Medan 

No 
Pendidikan Kesehatan 

Reproduksi 
Jumlah  (f) Persentase 

1 
2 
 

Baik 
Tidak Baik 

 

63 
12 

 

84 
16 

 

Jumlah 75 100 
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 Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar dalam kategori baik yaitu 63 

orang (84%) merupakan responden dengan penilaian pendidikan kesehatan reproduksi 

baik dan sebanyak 12 responden (16%) merupakan responden dengan penilaian 

pendidikan kesehatan reproduksi tidak baik. 

2. Perilaku Seksual Remaja 

 Hasil untuk perilaku seksual  remaja dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Seksual Remaja di 

SMK Swasta Imelda Medan 

No Perilaku Seksual Remaja 
Jumlah 

(f) 
Persentase 

1. 
2. 
 

Melakukan 
Tidak Melakukan 

 

8 
67 

 

11 
89 

Jumlah 75 100,0 

Tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak melakukan yaitu 

67 responden (89%) sebagian kecil siswa yang melakukan perilaku seksual yaitu 8 

responden (11%). 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja Terhadap Perilaku Seksual  

Secara statistik analitik pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi remaja terhadp 

perilaku seksual dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel  3.Hasil Analisis chi- Square pengaruh pendidikan  

Kesehatan Reproduksi pada Remaja Terhadap Perilaku  

Seksual Remaja SMK Swasta Imelda Medan 

Pendidikan                 
Kesehatan 

Reproduksi 

Perilaku Seksual 
Total Uji Statistik 

Melakukan 
Tidak 

Melakukan 

 
Baik 

5 63 58 P-Value 

    = 0,000 
     

 
Tidak Baik 

8 9 17  

     
     

Total 13 62 75  
   100%  

 

 Hasil uji statistik dengan uji Chi-Square diperoleh nilai signifikan (p) = 0,000 < 0,05, 

hal tersebut berarti ada pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja terhadap 

perilaku seksual remaja di SMK Swasta Imelda Medan. Berdasarkan hasil tersebut bahwa 

penerimaan hipotesis yaitu Ho ditolak dan Ha diterima, dan telah teruji kebenarannya 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kesehatan reproduksi sebagian besar 

mempunyai kategori baik yaitu 84%, kategori tidak baik sebesar 16%. Berdasarkan hasil 

analisis perhitungan statistik dengan menggunakan uji statistic chi-square didapatkan nilai 

p-value (Sig) sebesar 0,000 artinya hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pendidikan kesehatan reproduksi pada  remaja terhadap perilaku seksual remaja di SMK 

Swasta Imelda Medan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dwi Candra HariWibowo (2013) 

dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Sikap 

Remaja Terhadap Perilaku Seks Bebas Di SMA Negri 1 Sewon”, sebagian besar siswa 

memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik.31 Menurut A. Wawan dan Dewi 

(2011) salah satu faktor internal yang mempengaruhi pengetahuan yaitu usia. Usia adalah 

umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun, semakin 

cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam 

berfikir dan bekerja 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap baiknya pengetahuan siswa tentang 

kesehatan reproduksi adalah dari segi faktor pendidikan itu sendiri mereka mendapatkan 

informasi tentang reproduksi manusia pada saat guru menyampaikan pelajaran biologi 

serta 50% dari jumlah responden mengaku sudah pernah mendapatkan informasi 

mengenai kesehatan reproduksi itu sendiri dari berbagai sumber. Menurut Tana (2014) 

dalam Nurfitrianie (2008) berbagai faktor yang memungkinkan dapat berpengaruh pada 

pendidikan kesehatan adalah pemberi materi, media penyuluhan, serta sasaran yang akan 

diberikan intervensi. Sejalan dengan teori pengetahuan menurut Notoatmodjo (2010) 

bahwa pendidikan formal dan informasi mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. 

Menurut hasil penelitian dari (Pakasi & Kartikawati, 2013) saat memberikan 

pendidikan seksualias dan kesehatan reproduksi pada remaja, harus memandang secara 

kompherhensif atau menyeluruh, hal yang perlu diperhatikan saat berdiskusi tentang 

kesehatan reproduksi yaitu adanya dorongan seksual pada remaja, ajaran agama, norma 

budaya, resiko kesehatan reproduksi dan resiko sosial, semua hal tersebut perlu 

didiskusikan pada remaja berdasarkan pengalaman yang remaja jalani. Dari penjelasan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa jaran agama penting diberikan bersamaan dengan 

pengetahuan kesehatan reproduksi namun hal tersebut tetap harus memperhatikan faktor 

yang lain seperti perkembangan remaja yang secara ilmiah remaja sudah memiliki 

dorongan seksual 

Perilaku (manusia) adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat 

diamati langsung maupun yang tidak langsung dapat diamati oleh pihak luar, seperti 

berjalan, berbicara, tertawa, bekerja dan sebagainya (Notoatmodjo, 2014). Menurut 

sarwono (2011) dalam bukunya Pengantar Umum Psikologi, mengungkapkan bahwa 

perilaku manusia berbeda dengan makhluk yang lain, yang membedakan yaitu ciri-ciri 
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perilakunya. Ciri-ciri perilaku tersebut terletak pada kepekaan sosial, kelangsungan 

perilaku, orientasi pada tugas, usaha dan perjuangan serta keunikan setiap individu . 

Pemerintah Indonesia harus menempatkan kesehatan reproduksi sebagai salah satu 

prioritas dalam pembangunan nasional, untuk peningkatan status dan derajat kesehatan 

seklaigus pembangunan sumberdaya manusia di Indonesia. Kebijakan ini menjadi dasar 

dalam berbagai sktor seperti pemerintah daerah, LSM, tenaga professional dan swasta 

dalam menyukseskan program kesehatan reproduksi di Indonesia (Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional, 2013) 

KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui sebanyak 63 responden (84%) 

merupakan responden dengan penilaian pendidikan kesehatan reproduksi baik 

dan sisanya sebanyak 12 responden (16%) merupakan responden dengan penilaian 

pendidikan kesehatan reproduksi tidak baik artinya sebagian besar responden 

merupakan responden yang memberikan     penilaian baik pada pendidikan 

kesehatan 

2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa responden yang melakukan perilaku seksual 

remaja sebanyak 8 responden (11%) dan yang tidak melakukan sebanyak 67 

responden (89%) artinya tidak lebih dari setengah responden yang tidak 

melakukan perilaku seksual 

3. Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik dengan menggunakan uji statistic 

chi-square didapatkan nilai p-value (Sig) sebesar 0,000 artinya hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi pada  remaja 

terhadap perilaku seksual remaja di SMK Swasta Imelda Medan 
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